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ABSTRAK 

 

EVA QOMARIYAH. Pengaruh Pembiayaan, Current Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA) dengan Non 

Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderating (Studi kasus Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) periode 2012-2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan, Current 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets (ROA) dengan 

Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderating (Studi kasus Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) periode 2012-2020) 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu data primer yang berasal dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh BRIS tahun 2012-2020 dan data sekunder yang berasal dari 

artikel, jurnal,serta internet yang berkaitan dengan penelitian ini. Jumlah data 

sebanyak 36 karena menggunakan laporan triwulan. Metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda serta uji Moderated 

Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan program computer Eviews 9.  

Berdasarkan hasil uji regresi didapatkan bahwa secara parsial pembiayaan 

berpengaruh  positif dan signifikan terhadap ROA, current ratio tidak 

berpengaruh terhadap ROA dan debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil uji MRA diperoleh 

bahwa NPF hanya mampu memoderasi pengaruh pembiayaan terhadap ROA, dan 

NPF tidak mampu memoderasi pengaruh current ratio dan debt to equity ratio 

(DER) terhadap ROA. 

Kata Kunci: Return On Assets, Pembiayaan, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Non Performing Financing 
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ABSTRACT 

 
EVA QOMARIYAH. Effect of Financing, Current Ratio, and Debt to Equity 

Ratio (DER) on Return On Assets (ROA) with Non Performing Financing 

(NPF) as moderating variable (Case Study of Bank Rakyat Indonesia Syariah 

(BRIS) period 2012-2020) 

This study aims to determine the effect of Financing, Current Ratio, and 

Debt to Equity Ratio (DER) on Return On Assets (ROA) with Non Performing 

Financing (NPF) as a moderating variable (Case Study of Bank Rakyat Indonesia 

Syariah (BRIS) for the period 2012-2020 ). 

This research is a quantitative research. The types of data used in this 

research are primary data derived from financial reports published by BRIS in 

2012-2020 and secondary data obtained through articles, journals and the internet 

related to research. The amount of data is 36 because it uses quarterly reports. The 

analytical method used is the multiple linear regression analysis method and the 

Moderated Regression Analysis (MRA) test using the Eviews 9 computer 

program. 

Based on the results of the regression test, it was found that partially 

financing has a positive and significant effect on ROA, the current ratio has no 

effect on ROA and the debt to equity ratio (DER) has a positive but not significant 

effect on ROA. Based on the results of the MRA test, it was found that the NPF 

was only able to moderate the effect of financing on ROA, and the NPF was not 

able to moderate the effect of the current ratio and debt to equity ratio (DER) on 

ROA. 

Keywords: Return On Assets, Financing, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Non Performing Financing 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam 

pedoman Transliterasi Arab - Latin ini meliputi: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ا  alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

ب  Ba B Be 

ت  Ta T Te 

ث  Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

ج  Jim J Je 
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ح  Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 

خ  kha Kh ka dan ha 

د  dal D De 

ذ  zal Ż zet (dengan titik di atas) 

ر  Ra R Er 

ز  zai Z Zet 

س  sin S Es 

ش  syin Sy es dan ye 

ص  sad Ș es (dengan titik di bawah) 

ض  dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

ط  Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

ظ  Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

ع  ain ʼ koma terbalik (di atas) 

غ  gain G Ge 

ف  Fa F Ef 

ق  qaf Q Ki 

ك  kaf K Ka 
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ل  lam L El 

م  mim M Em 

ن  nun N En 

و  wau W We 

ه  Ha H Ha 

ء  hamzah ˋ Apostrof 

ي  Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab  yang lambangnya  berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanya Ai a dani يَْ...

 fathahdanwau Au a dan u وَْ...

 
 
Contoh: 

 
 Kataba - كًتًبَ

 Fa’ala - فَعَلَ

 żukira - ذُكِرَ

 yażhabu  - يَذْهَبُ

 Su’ila - سُئِلَ

 Kaifa - كَيْفَ

 haula - هَوْلَ

 
c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat      

dan huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

... َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...ىَ

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas         ى      ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas وُ ...
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Contoh : 

 qāla - قَالَ

 ramā - رَمَى

 qĭla - قِيْلَ

d. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a) Ta’marbutah hidup   

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

c) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةُ الأَ طْفَالُ

 - rauḍatulaṭfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah - المَدِيْنَةُ المُنَوَّرَةٌ

 - -al-Madĭnatul-Munawwarah 
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 Talhah - طَلْحَةْ

  

d) Syaddad (tasydid, geminasi) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu, contoh:  

 nazzala - نَزَّلَ

 al-birr - البِرّ

 al-ḥajj - الحَجّ

 

e) Kata sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال , namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل
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 ditulis  as-sayyidah  السيدة

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah   

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

f) Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أُمرِْةُ

 ditulis  syai`un  شَيْئٌ

 ditulis  ta'khużūna  تَأخُذُوْنَ
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 ditulis  inna   إِنَّ

 ’ditulis  an-nau  النَّوْءُ

 ditulis  akala  أَكَلَ

g) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:   

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn َوَإِنَّ اللَّهَ لَهُوَ خَيْرُالرَّازِقِيْن 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

Wa auf al-kaila wa-almĭzān  َوَاَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيْزَان 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

Ibrāhĭm al-Khalĭl  إِبرَاهِيْمُ الخَْلِيْل 

Ibrāhĭmul-Khalĭl   

 Bismillāhimajrehāwamursahā بسِْمِاللَّهِ مَجرَْاهَا وَمُرْسَاهَا

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

وَللَّهِ عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبَيْتِ 

 مَنِاسْتَطَاعَ إِلَيْهِ سَبِيْلاً

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 
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manistaṭā’a ilaihi sabĭlā  

 

h) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مُحَمَّدٌ إلاَّ رَسُوْلٌ

أِنَّ أَوَّلَ بَيْتِ وُضِعَ 

 لِلنَّاسِ لَلَّذِى بِبَكَّةَ مُبَارَكًا

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu   شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِى

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu أُنْزِلَ فِيْهِ القُْرْانُ

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  ِوَلَقَدْ رَاهُ بِالأفُُقِ الْمُبِيْن 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  ِالْحَمْدُ ثللَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb نَصْرٌمِّنَ اللَّهِ وَفَتْحٌ قرَِيْبٌ

Lillāhi al-amrujamĭ’an  اللَّهِ الأَمْرُ جَمِيْعًا 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَاللَّهَ بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ

i) Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perbankan syariah ialah sebuah lembaga yang aktivitas usahanya 

didasarkan pada prinsip islam, yang pada awalnya merupakan suatu 

perkembangan dari pandangan pelaku perbankan muslim dan kelompok 

ekonomi yang menghendaki adanya transaksi jasa keuangan yang dilaksanakan 

berdasarkan moral dan prinsip islam (Marimin, 2015). Bank Syariah 

mempunyai kemungkinan perkembangan yang bagus, hal ini dilatarbelakangi 

karena Indonesia mempunyai jumlah penduduk muslim yang banyak serta 

pangsa pasar yang luas. Oleh karenanya, ini menjadi keuntungan tersendiri 

bagi industri keuangan, mengingat sekarang banyak masyarakat yang mulai 

mempertimbangkan aspek-aspek religius ketika hendak menggunakan produk 

dari perbankan (Diana, 2019). 

Awal mula di Indonesia berkembang sebuah perbankan syariah, dimulai 

sejak didirikannya Bank Muamalat Indonesia oleh MUI (Majelis Ulama 

Indonesia) melalui lokakarya yang diselenggarakan di Cisarua, Bogor 

mengenai bunga bank dalam perbankan. Pada masa awal operasinya, 

perbankan islam belum sepenuhnya memperoleh perhatian masyarakat. Ini 

dikarenakan dasar hukum operasi yang menjadi acuan bank Islam hanya 

berlandaskan pada salah satu ayat dalam UU No.7/1992 berbunyi “bank 

dengan sistem bagi hasil”, tanpa disertai landasan hukum syariah dan gambaran 
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aktivitas apa saja yang dibolehkan (OJK, 2021). Karena hanya berlandaskan 

salah satu ayat tersebut, memang wajar jika bank syariah  pada saat itu belum 

memperoleh perhatian maksimal dari masyarakat, karena mereka menduga jika 

bank syariah tidak ada bedanya dari bank konvensional. 

Di Indonesia keberadaan bank islam terus meningkat sejak 

dikembangkannya sistem mengenai perbankan islam itu sendiri. 

Perkembangan dan pertumbuhannya pun cukup memuaskan, berdasarkan data 

Statistik Bank Indonesia dari tahun 2014 hingga tahun 2020 peningkatan asset 

yang dimiliki bank syariah meningkat hingga 53%. Kenaikan pertumbungan 

ini didasari karena Bank Syariah mempunyai suatu keistimewaan, salah 

satunya “falah oriented”, yaitu mengedepankan kemakmuran didunia dan 

kebahagiaan di akhirat (Hasibuan, 2019) 

Bank Rakyat Indonesia Tbk termasuk ke dalam  salah satu bank di 

Indonesia yang dimiki oleh pemerintah. Seperti yang diketahui bahwa Bank 

BRI merupakan bank yang istilahnya “sudah merakyat” atau jangkauannya 

luas dan tersedia diberbagai wilayah di Indonesia hingga ke desa-desa. Hingga 

pada tanggal 19 Desember 2007, Bank Jasa Arta di akuisisi oleh Bank BRI  

sesudah pada tanggal 16 Oktober 2008 memperoleh izin usaha dari Bank 

Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/ DPG/2008. Bank BRI mulai 

beroperasi dengan nama PT Bank BRI Syariah pada tanggal 17 November 

2008 (Laporan Keuangan BRIS, 2019) 

Sebagai Bank Syariah yang masuk bagian dari anak perusahaan salah 

satu bank terbesar milik pemerintah, Bank BRI Syariah tidak kalah bersaing 
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dengan induknya. Bank BRIS juga masuk kedalam indeks perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dilihat dari Laporan Tahunan BRIS 

tahun 2020, laporan pertumbuhan laba bersih sangat mengesankan di tahun 

2020, yaitu sebesar 235,14% menjadi Rp248 miliar, dibandingkan laba bersih 

tahun 2019. Pada asset yang dimiliki BRI syariah tercatat sebesar Rp57,2 

triliun pada tahun 2020, dan itu naik 33,84% jika dibandingkan dari tahun 2019.  

Seperti yang diketahui di tahun 2020 muncul wabah Covid-19. Banyak 

sektor ekonomi terdampak akibat virus tersebut, salah satunya sektor 

perbankan yang berpengaruh pada kondisi keuangan bank. Akan tetapi, apabila 

melihat laporan tahunan BRIS tahun 2020, ternyata tidak mempengaruhi laba 

yang diperoleh oleh BRIS. Dari laporan tahunan tersebut ternyata laba bank 

BRIS mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2019-2020. Hal itu 

menunjukkan bahwa BRIS mampu memaksimalkan laba ditengah pandemi 

covid-19. Selain itu, isu merger ketiga bank besar yaitu Bank Negara Indonesia, 

Bank Syariah Mandiri, dan BRIS dapat menjadi salah satu pemicu peningkatan 

laba BRIS. Dengan begitu, pada penelitian ini, akan memfokuskan bagaimana 

perolehan laba BRIS yang mampu mencerminkan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan sebelum diisukan merger dan faktor apa saja yang menjadi 

pendukung peningkatan laba tersebut (Aldin, 2020) 

Pertumbuhan aset yang tinggi dapat mencerminkan bahwa perusahaaan 

tersebut dalam kondisi sehat. Hal ini menjadikan pihak luar (investor) dapat 

menaruh kepercayaan kepada perusahaan yang bersangkutan dan tentunya 

tidak lepas dari beberapa variabel yang mampu mempengaruhi tingkat 
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pertumbuhan aset salah satunya pada perbankan syariah (Devy, 2021).  Tingkat 

profitabilitas yang tinggi menggambarkan kinerja perbankan baik yang 

dilatarbelakangi suksesnya pemanfaatan aktiva produktif, salah satunya 

kegiatan penyaluran dana melalui pembiayaan (Fatmaesukma, 2020). 

Pembiayaan merupakan aktivitas pemberian dana kepada pihak yang 

membutuhkan berdasarkan kesepakan kedua pihak yang berkaitan dengan 

pengembalian dana dan bagi hasil pada jangka waktu tertentu (Karim, 2014). 

Dari pembiayaan yang dilakukan, bank dapat memperoleh nisbah berupa bagi 

hasil berdasarkan kesepakatan dengan nasabahnya dan itu memberikan 

pendapatan bagi Bank Syariah. Pada pembiayaan berdasarkan akad kerja sama 

(Musyarakah dan Mudharabah), diterapkan atas dasar prinsip bagi hasil. 

Artinya pihak bank tidak menentukan persentase keuntungan tetap dari hasil 

pembiayaannya, karena disesuaikan dengan pendapatan yang dihasilkan 

nasabah dari usahanya. Sedangkan pada pembiayaan dengan akad jual beli, 

pihak bank akan menentukan margin/fee keuntungan diawal akad yang 

dimasukkan dalam harga jual barang tersebut. Sehingga ketika nasabah 

mengembalikan dana pembiayaan disertai dengan margin, bank memperoleh 

keuntungan (Hasibuan, 2019)  

Pembiayaan atau penyaluran dana ini merupakan salah satu fungsi 

perbankan yang tujuannya adalah membantu meningkatkan keadilan, 

kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat (Andrianto, 2019). 

Disamping itu, kegiatan tersebut juga dilakukan dalam rangka menghasilkan 

laba/profit. Untuk mengukur tingkat profitabilitas tersebut, salah satu indikator 
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yang dapat digunakan yaitu melalui prosentase Return On Asset (ROA) yang 

dimiliki. 

ROA ialah rasio untuk melihat besaran kemampuan suatu perusahaan 

untuk memperoleh laba dari asset yang dimiliki. Menurut Lukman (2005) 

dalam Ramadhan (2020)  Bank Indonesia mengutamakan nilai profit yang 

diperoleh yang diukur dari besarnya asset dana yang bersumber dari simpanan 

nasabah dalam menetapkan tingkat kesehatan bank. Dengan begitu semakin 

tinggi ROA pada bank, akan menunjukkan bahwa kemampuan memperoeh 

keuntungan/profit semakin baik dengan memanfaatkan asset yang dimiliki.  

Beberapa penelitian mengenai pengaruh pembiayaan terhadap ROA 

adalah penelitian oleh Dama Fatmaesukma (2020), bahwa pembiayaan 

murabahahh dan bagi hasil pengaruhnya positif terhadap ROA. Penelitian oleh 

Meta Ekawati, dkk (2020) menghasilkan bahwa pembiayaan murabahah 

pengaruhnya positif terhadap ROA. Selanjutnya penelitian oleh Kurnia Sari 

(2018) menyatakan pembiayaan murabahah pengaruhnya negatif terhadap 

ROA. Lalu ada penelitian dari Hasibuan (2019) menyimpulkan jika 

pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatif pada ROA. Namun, hasil penelitian Anggi Safitri (2019) 

berbeda, bahwa pembiayaan musyarakah, murabahah dan mudharabah tidak 

mempunyai pengaruh pada ROA. 

Selain dari memaksimalkan aktiva produktif melalui pembiayaan, tinggi 

rendahnya profitabilitas pada bank juga dipengaruhi rasio likuiditas, yang 

dapat dilihat dari Current Ratio-nya maupun rasio solvabilitas yang dilihat dari 
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Debt to Equity Ratio. Rasio lancar atau disebut Current Ratio ialah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh utang jangka pendek dapat ditutupi dengan aset 

lancar yang sewaktu-waktu dapat dijadikan kas dalam waktu dekat. Perbankan 

dalam hal ini harus menjaga kestabilan likuiditasnya agar tetap aman dan 

memperoleh laba yang maksimal, hal tersebut juga akan menjaga kepercayaan 

nasabahnya atas dana yang dititipkan (Fadli, 2018).  

Beberapa penelitian yang menguji mengenai pengaruh CR terhadap ROA 

diantaranya penelitian oleh Marbun (2016) menghasilkan kesimpulan bahwa 

CR pengaruhnya positif pada ROA dan signifikan. Pernyataan tersebut 

didukung oleh hasil penelitian Fadli (2018) bahwa CR berpengaruh pada ROA 

dan positif. Kemudian penelitian oleh Rian Agustina (2017) serta Octavia Hana 

Santi (2017) menghasilkan kesimpulan bahwa CR berpengaruh positif pada 

ROA. Namun, penelitian Syaifur Rohman (2020) menyatakan jika CR tidak 

tidak memiliki pengaruh pada ROA.  Penelitian dari Hantono, dkk (2019) juga 

menyatakan jika tidak terdapat pengaruh CR terhadap ROA. 

Selanjutnya, DER (Debt to Equity Ratio) penggunaannya untuk 

memperkirakan besaran modal sendiri untuk menanggung utang jangka 

panjang perusahaan. Pada perbankan, dana sebagian besar bersumber dari 

simpanan nasabah baik itu tabungan, deposito maupun giro, sehingga dana dari 

modal sendiri relatif kecil. Oleh karenanya pihak bank haruslah mampu 

menyediakan dana, apabila sewaktu-waktu nasabah tersebut melakukan 

penarikan simpanannya. Dengan kata lain rasio ini mengukur berapa total 

modal bank sendiri dibandingkan dengan utangnya. Semakin besar DER 
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perusahaan menandakan semakin besar utang perusahaan, sehingga 

penggunaan utang yang maksimal diharapkan akan menaikkan tingkat 

pengembalian bagi bank (Munawar, 2018). 

Penelitian yang menguji apakah DER berpengaruh terhadap ROA adalah 

penelitian oleh Putu Ratih dan Anak Agung (2019) jika DER memiliki 

pengaruh positif pada ROA. Penelitian dari Soegiarto (2018) menghasilkan 

kesimpulan jika DER memiliki pengaruh positif pada ROA. Kemudian hasil 

penelitian Andri Helmi (2018) juga menerangkan jika DER memiliki pengaruh 

positif pada ROA. Berbeda dari penelitian Sutrisno (2018) bahwa DER tidak 

memiliki pengaruh pada ROA. Penelitian oleh Mawarsih, dkk (2020) juga 

menyimpulkan jika DER tidak memiliki pengaruh signifikan pada ROA. 

Berikut data perkembangan pembiayaan, CR, DER,dan ROA bank BRIS 

tahun 2015-2020. 

Tabel 1.1 

Perkembangan ROA, Pembiayaan, Current Ratio, dan DER  

BRIS tahun 2015-2020 (%) 

Tahun Pembiayaan CR DER ROA 
2012 86.45 1.10 10.19 1.01 
2013 103.22 1.10 9.35 1.41 
2014 96.51 1.06 9.83 0.39 
2015 87.77 1.12 7.77 0.72 
2016 84.01 1.17 8.84 0.75 
2017 74.84 1.12 7.64 0.67 
2018 79.59 1.25 5.69 0.75 
2019 83.83 1.18 5.77 0.35 
2020 89.47 1.15 7.65 0.89 

 Diolah dari berbagai sumber 
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Dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa perkembangan pembiayaan, CR, 

DER dan ROA pada Bank Rakyar Indonesia Syariah (BRIS) dari tahun 2015-

2020 mengalami fluktuasi. Naik turunya ROA dapat dipengaruhi oleh 

pembiayaan karena seharusnya ketika pembiayaan naik maka ROA akan ikut 

naik, begitu pula sebaliknya, namun pada pembiyaan BRIS pada tahun 2016 

pembiayaan mengalami penurunan namun disertai kenaikan ROA, di tahun 

2019 pun sama ketika pembiayaan mengalami kenaikan dari tahun 2018 ke 

2019 justru diikuti dengan penurunan ROA.  

Pada sisi DER juga sama, umumnya apabila hutang meningkat akan 

menurunkan laba/profit karena perolehan laba digunakan untuk membayar 

utang . Namun, pada tahun 2015 ke 2016 mengalami kenaikan DER namun 

diikuti oleh kenaikan ROA, lalu pada tahun 2016 juga terjadi penurunan DER 

tetapi diikuti dengan penurunan ROA, dan pada tahun 2020 terjadi kenaikan 

DER juga diikuti dengan kenaikan ROA. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai 

fenomena gap.  Oleh karena itu, hal ini menimbulkan pertanyaan apakah 

variabel Pembiayaan, CR dan DER berpengaruh terhadap ROA terutama pada 

BRIS tahun 2015-2020. 

Selain beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat ROA, terdapat 

faktor lain yaitu Non Performing Financing atau sering disebut pembiayaan 

macet. NPF merupakan ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan dana 

pembiayaan yang telah diberikan yang mengakibatkan kegiatan pembiayaan 

bank untuk periode selanjutnya terganggu karena kurangnya kecukupan dana 

dalam pemberian pembiayaan. Jika pembiayaan yang dilakukan semakin 
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besaar maka besar kemungkinan bank dalam memeperoleh laba dari nisbah 

bagi hasil maupun margin keuntungan, namun perlu diketahui juga besarnya 

penyaluran pembiayaan juga dapat berdampak pada terjadinya kredit macet. 

Sehingga pihak bank perlu melakukan berbagai upaya dalam pencegahan agar 

tingkat NPF tidak tinggi. Apabila tingkat NPF tinggi, maka dapat berpengaruh 

juga pada tingkat keuntungan/laba bank (Musyarofah, 2020). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya, terlihat adanya 

research gap, yang menandakan kesimpulan yang berbeda. Jika kebanyakan 

penelitian terdahulu melakukan studi kasus pada UUS maupun BUS, maka 

studi kasus dalam penelitian ini yaitu BRIS (Bank Rakyat Indonesia Syariah). 

Karenanya, diperlukan pengujian kembali tentang pembiyaan, CR, dan DER 

dengan judul “Pengaruh Pembiayaan, Current Ratio, dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Asset dengan Non Performing Financial 

sebagai variabel Moderasi (Studi Kasus Bank Rakyat Indonesia Syariah 

(BRIS) periode 2012-2020”.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Pembiayaan berpengaruh positif terhadap Return On Asset? 

2. Apakah Current Ratio berpengaruh positif terhadap Return On Asset? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap pada Return On 

Asset? 
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4. Apakah  Non Performing Financing memoderasi pengaruh Pembiayaan 

terhadap Return On Asset ? 

5. Apakah  Non Performing Financing memoderasi pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Asset ? 

6. Apakah  Non Performing Financing memoderasi pengaruh Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Asset ? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasar pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, beberapa tujuan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Melihat pengaruh Pembiayaan terhadap Return On Asset. 

2. Melihat pengaruh Current Ratio terhadap Retun On Asset. 

3. Melihat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Retun On Asset. 

4. Melihat apakah  Non Performing Financing memoderasi pengaruh 

Pembiayaan terhadap Return On Asset. 

5. Melihat apakah  Non Performing Financing memoderasi pengaruh 

Current Ratio terhadap Return On Asset. 

6. Melihat apakah  Non Performing Financing memoderasi pengaruh Debt 

to Equity Ratio terhadap Return On Asset. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Diharapkan dari hasil penelitian yang diperoleh mampu memberikan 

beberapa manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dari hasil penelitian, dapat dijadikan penambahan 

pengetahuan dari hal-hal yang dapat memberikan pengaruh pada laba 

perusahaan (ROA) khusunya di bank BRI Syariah. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan suntuk rujukan para peneliti 

selanjutnya dengan pembahasan yang hampir sama. 

c. Dari kelemahan penelitian ini dapat dilakukan penelitian ulang 

mengenai objek yang digunakan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Penulis 

Membantu menambah pengetahuan dan meningkatkan 

pemahaman mengenai ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah, 

sehingga dapat menginterpretasikan teori pada kasus yang nyata 

sekaligus dapat menambah wawasan bagi penulis dalam mempelajari 

mengenai laporan keuangan suatu bank. 

 

b. Untuk Pihak Bank yang Bersangkutan 

i. Dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan peningkatan 

profitabilitas dan pengambilan keputusan dalam memberikan 

pembiayaan agar tidak terjadi pembiayaan macet 
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ii. Dapat berkaca dari tahun sebelumnya bahwa diperlukan untuk 

tetap menjaga likuiditas perusahaan agar tetap pada tingkat aman 

yang hal itu dapat menjaga keberlangsungan bank sendiri. 

iii. Bank kerap menggunakan utang yang berasal dari dana pihak 

ketiga untuk memperoleh laba dengan melakukan pembiayaan, 

diharapkan dari hasil penelitian ini pihak bank lebih mampu 

menggunakan utangnya dengan baik untuk menghasilkan laba 

dan tentunya mampu menjaga kepercayaan pihak luar atas dana 

mereka yang dititipkan pada bank yang bersangkutan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Riset ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh pembiayaan, 

current ratio, dan debt to equity ratio pada return on assets dengan 

menggunakan variabel non performing financing sebagai moderasi pada Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) tahun 2012-2020 atau tahun dimana belum 

terjadinya wabah virus covid-19 yang berdampak pada berbagai sektor 

terutama perbankan, selain itu dimana sebelum adanya isu merger dengan 2 

bank syariah lainnya yaitu Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah. 

Berdasarkan hasil uji, data yang dipergunakan bebas dari asumsi klasik, dengan 

begitu hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap ROA BRIS tahun 2012-2020 

2. Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA BRIS tahun 

2012-2020 

3. Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA BRIS 

tahun 2012-2020 

4. NPF mampu memoderasi pengaruh pembiayaan terhadap ROA BRIS tahun 

2012-2020 

5. NPF tidak mampu memoderasi pengaruh Current Ratio terhadap ROA 

BRIS tahun 2012-2020 
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6. NPF tidak mampu memoderasi pengaruh Debt to Equit Ratio terhadap 

ROA BRIS tahun 2012-2020 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mencoba 

mengemukakan implikasi yang mungkin dapat bermanfaat, diantaranya: 

1. Teoritis 

Penelitian ini akan menambah kepustakaan di bidang Kinerja 

Keuangan Bank Syariah dan Profitabilitas Bank Syariah dan dapat 

dijadikan sebagai penambahan pengetahuan dan wawasan tentang kinerja 

keuangan sebuah perbankan syariah dan faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan tersebut bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Praktis 

a) Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembiayaan 

berpengaruh terhadap ROA BRIS dari tahun 2012-2020, ini 

menandakan bahwa BRIS mampu memaksimalkan aktiva produktifnya 

dalam hal ini pembiayaan dengan baik, sehingga memperoleh  laba 

yang maksimal, semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan semakin 

besar pula ROA yang diperoleh. Untuk itu BRIS harus mampu 

mempertahankan keadaan itu terutama BRIS sudah melakukan merger 

dengan 2 bank besar lainnya yaitu BNIS dan BSM yang sekarang 

menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Sehingga hasil penelitian ini 
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mampu dijadikan masukan pihak BSI untuk dapat mempertahankan 

dalam memaksimalkan aktiva produktif guna memperoleh laba.  

b) Hasil penelitian diperoleh bahwa DER berpengaruh terhadap ROA 

BRIS tahun 2012-2020 namun tidak terlalu besar, ini menandakan 

bahwa BRIS mampu memaanfaatkan hutang yang dimiliki untuk 

memperoleh  keuntungan, namun tetap berhati-hati dalam melakukan 

pendanaan dengan  hutang dengan memperhatikan risiko yang akan 

terjadi seperti pembiayaan macet. Sehingga ini dapat menjadi kebijakan 

pihak BRIS ataupun BSI dalam melakukan pendanaan dengan hutang 

agar dapat memperoleh laba yang maksimal dan menjaga kepercayaan 

dari pihak luar (investor). 

c) Penelitian ini juga menghasilkan bahwa NPF memoderasi pengaruh 

pembiayaan terhadap ROA, ini berarti besaran NPF juga akan 

mempengaruhi perolehan laba dari aktivitas pembiayan. Sehingga perlu 

dilakukan kebijakan untuk meminimalisir terjadinya NPF agar 

perolehan laba maksimal. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini tentunya terdapat keterbatasanyang perlu 

dikembangkan oleh para peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Terbatasnya variabel independen yang hanya menggunakan 3 variabel saja 

dalam penelitian ini. 

2. Terbatasnya objek penelitian, yaitu hanya pada bank BRIS saja. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

diapaparkan, maka peneliti memberi saran : 

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel ataupun mengganti 

variabel penelitian yang dapat memberikan pengaruh pada Return On 

Assets (ROA) sebagai bahan pertimbangan penelitian sehingga 

mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan lebih baik lagi, karena pada 

riset ini terdapat variabel X masih belum membuktikan pengaruhnya pada 

ROA.  

2. Pada riset ini, dilakukan  pada BRIS sebelum adanya isu merger dengan 

kedua bank syariah besar lainnya, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian setelah BRIS telah merger dengan 2 bank 

lainnya (Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah) yang saat ini 

dikenal dengan nama Bank Syariah Indonesia (BSI). 
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